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RINGKASAN 

 

Salah satu target penting dalam Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah Quality Education atau Kualitas Pendidikan yang terdapat pada point 

4 yaitu Menjamin kualitas pendidikan yang adil dan inklusif serta 

meningkatkan kesempatan belajar seumur hidup untuk semua. Masalah 

pendidikan di Indonesia menjadi salah satu sektor utama yang perlu dibenahi 

dan memerlukan pembangunan berkelanjutan. Kemajuan dari berbagai sektor 

seperti perrtanian, peikanan, sumber daya, teknologi, ekonomi, budaya, 

pertahanan dan lain-lain diawali dengan majunya kualitas pendidikan di 

bidang-bidang tersebut. Oleh karena itu, untuk menciptakan Indonesia maju 

yang pertama-tama perlu dibenahi adalah bidang pendidikannya. 

Keberhasilan membangun literasi digital merupakan salah satu indikator 

pencapaian dalam bidang pendidikan dan kebudayaan dan tentunya akan 

mempermudah sebuah daerah untuk mengembangkan potensinya kearah 

yang lebih luas lagi, dalam konteks ini adalah mengembangkan daerah secara 

global. Ciamis merupakan salah satu kabupaten yang berpotensi baik untuk 

dijadikan contoh pembangunan pendidikan Indonesia. Namun, Pemerintah 

daerah masih membutuhkan bantuan dari berbagai pihak terkait dengan upaya 

untuk meningkatkan literasi digital, terutama pada pemuda. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan literasi digital bagi pemuda di Kabupaten Ciamis adalah 

dengan mengupayakan pelatihan pembelajaran mandiri dengan 

menggunakan metode online secara jarak jauh. Pembelajaran mandiri yaitu 

salah satu strategi pembelajaran pendidikan kesetaraan yang dilakukan secara 

individu maupun kelompok di luar pembelajaran tatap muka ataupun tutorial. 

Pembelajaran mandiri perlu dikelola secara baik oleh tutor maupun pengelola, 

melalui proses perencanaan secara matang. Oleh karena itu pelatihan metode 

pembelajaran mandiri secara online diperlukan untuk mempermudah siswa 

siswi Kabupaten Ciamis dalam rangka mendapatkan akses pendidikan yang 

baik. 

 

Kata Kunci: SDGs, Pembelajaran Mandiri, Pemuda, Kabupaten Ciamis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pendidikan merupakan bagian integral dan kebutuhan yang paling  asasi bagi setiap 

manusia. Hal tersebut disebabkan karena masyarakat berpendidikan setidaknya dapat 

mewujudkan tiga hal utama yang bersifat pokok dalam perkembangan suatu negara. 

Pertama, pendidikan dapat dijadikan sarana bagi setiap individu untuk membebaskan 

dirinya dari kebodohan dan keterbelakangan. Kedua, pendidikan dapat  memberikan 

jalan bagi setiap  orang untuk dapat berpartisipasi dalam proses politik untuk 

mewujudkan masyarakat yang demokratis. Ketiga, pendidikan juga memegang andil 

bagi setiap entitias individu untuk dapat memiliki kemampuan dalam membebaskan 

diri dari kemiskinan.1 

 Peran penting pada aspek pendidikan memberikan isyarat bagi masyarakat 

internasional untuk dapat melindungi hak asasi tersebut. Dengan demikian, berbagai 

pengaturan berskala internasional telah dibentuk, dimana hak pendidikan telah dimuat 

di dalamnya. Pada pembentukannya, pengaturan hukum internasional yang memuat 

aspek pendidikan didalamnya secara modern telah dimulai sejak terbentuknya 

Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia (DUHAM) tahun 1948. Sebagai instrumen dasar 

HAM, hak pendidikan telah diatur pada Pasal 26 (Ayat 1).2 

 Dalam perkembangannya, hal ini sejalan dengan Program Sustainable 

Development Goals (SDGs). SGDs resmi diumumkan pada tanggal 25-27 September 

2015 melalui sidang umum Majelis Umum PBB yang dihadiri oleh perwakilan 193 

negara anggota. Program pembangunan universal SDGs secara serentak resmi berlaku 

(entry into force) bagi setiap negara pengadopsi sejak bulan Januari, 2016 hingga pada 

tahun 2030. Pada SDG's pendidikan merupakan salah satu target utama yang harus 

                                                           
1  Al Aslamiyah, T., (2019). Blended Learning Dan Kemandirian Belajar Mahasiswa Teknologi 

Pendidikan. Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 2(2), 109-114. 
2 Supriyadi, S. (2019). Kasus Perlindungan Hak Pendidikan Anak Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan 

HAM. JIE (Journal of Islamic Education), 3(2), 221-233. 
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dicapai. Pentingnya pendidikan dalam pembangunan berkelanjutan termaktub pada 

target ke 4, yaitu menjamin kualitas pendidikan yang adil dan inklusif serta 

meningkatkan kesempatan belajar seumur hidup untuk semua.3 Pada tujuan ke-4 SDGs, 

terdapat 10 target dan 10 indikator didalamnya yang menjadi acuan keberhasilan suatu 

negara dalam mengimplementasikan tujuan ke-4 SDGs tersebut. 

 Indonesia menjadi salah satu negara yang ikut mendukung dan menyepakati 

program pembangunan SDGs. Komitmen Indonesia dalam menyukseskan tujuan-

tujuan yang terdapat pada program SDGs terlihat dari penandatanganan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan oleh Presiden Jokowi pada bulan Juli, 2017silam. Perpres 

tersebut menjadi tonggak utama dan dasar hukum yang menetapkan struktur dan 

mekanisme tata kelola SDGs nasional terkait dengan perencanaan, penganggaran, 

pembiayaan, pemantauan dan pelaporan.4 

 Lampiran Perpres Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan berisikan penjelasan dari 17 tujuan SDGs yang 

telah diselaraskan dengan tujuan pembangunan nasional Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Pada penyelerasan yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia terkait 169 target dalam program SDGs yang termuat pada 

Lampiran Perpres Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, terdapat 94 target SDGs yang telah diselaraskan ke 

dalam RPJMN 2015-2019. 

 Pada program RPJMN  2015-2019, Indonesia telah menargetkan 5 (lima)5 dari 

10 (sepuluh) target yang akan diselaraskan.  Target-target tersebut, antara lain: 

1. Padatahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuan dan laki-laki 

menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah tanpa dipungut biaya, setara, 

                                                           
3 Setiawan, A. R. (2019). Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan. 
4 Rahutami, A. I. (2019). Effect Of Openness And Economic Growth On Poverty Alleviation: Lesson 

Learnt From Taiwan And Indonesia To Achieve Sdgs Goal. 
5 Sudarmonowati, E. (2019, July). Implementation of Response to Lima Action Plan in Indonesia: 

Strategy and Progress in Relation to SDGs. In IOP Conference Series: Earth and Environmental Science 

(Vol. 298, No. 1, p. 012020). IOP Publishing. 
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dan berkualitas, yang mengarah pada capaian pembelajaran yang relevan dan 

efektif. 

2. Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuan dan laki-laki 

memiliki akses terhadap perkembangan dan pengasuhan anak usia dini, 

pengasuhan, pendidikan pra-sekolah dasar yang berkualitas, sehingga mereka 

siap untuk menempuh pendidikan dasar. 

3. Pada tahun 2030, menjamin akses yang sama bagi semua perempuan dan laki-

laki, terhadap pendidikan teknik, kejuruan dan pendidikan tinggi, termasuk 

universitas, yang terjangkau dan berkualitas. 

4. Pada tahun 2030, menghilangkan disparitas gender dalam pendidikan, dan 

menjamin akses yang sama untuk semuatingkat pendidikan dan pelatihan 

kejuruan, bagi masyarakat rentan termasuk penyandang cacat, masyarakat 

penduduk asli, dan anak-anak dalam kondisi rentan. 

5. Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua remaja dan proporsi kelompok 

dewasa tertentu, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kemampuan 

literasi dan numerasi. 

Terhadap 5 (lima) target pembangunan pada bidang pendidikan berdasarkan tujuan ke-

4 SDGs di atas, salah satu upaya pencapaiannya adalah melalui penyelenggaraan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh para 

stakeholders terutama akademisi.  

 Salah satu kegiatan yang paling memungkinkan adalah membantu pemerintah 

dengan melakukan pelatihan, penyuluhan, maupun sosialisasi terkait dengan 

pendidikan di daerah-daerah non urban di Indonesia. 6 Terkait dengan hal tersebut, 

Dosen Program Studi Hubungan Internasional Universitas Budi Luhur berencana 

mengadakan kegiatan pelatihan terkait dengan pendidikan dalam konteks pemenuhan 

5 (lima) target pencapaian pendidikan dalam peraturan perundang-undangan Indonesia. 

                                                           
6 Gusdwisari, B. (2020, April). Digital Skill Education Concept, Upaya Peningkatan Kualitas Generasi 

Muda Dan Mengurangi Tingkat Pengangguran Menuju SDGs 2030. In PROSIDING SEMINAR 

NASIONAL PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG. 
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Kegiatan ini merupakan bagian dari agenda rutin yang telah dilakukan dalam beberapa 

semester oleh Prodi Hubungan Internasional dengan tema besar literasi pendidikan.  

 Dalam kegiatan PKM sebelumnya, terlihat bahwa kualitas pendidikan setiap 

individu akan meningkat apabila individu tersebut meningkatkan kemampuan 

belajarnya dengan cara belajar lebih cepat dan mengingat lebih banyak sehingga 

individu tersebut diharapkan menjadi ”pelajar” dan ”pembelajar” yang sukses. Belajar 

mandiri merupakan  kemampuan yang tidak hanya berkaitan dengan pembelajaran apa, 

tetapi lebih berkaitan dengan bagaimana  proses belajar tersebut dilaksanakan. 

Kegiatan belajar mandiri merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar  yang 

menitikberatkan pada kesadaran belajar seseorang dan lebih  memberi keleluasaan 

peserta didik dalam menentukan sendiri cara yang belajarnya dan apa yang ingin 

dipelajarinya. 

Pembelajaran mandiri merupakan salah satu strategi pembelajaran pendidikan 

kesetaraan yang dilakukan secara individu maupunkelompok di luar pembelajaran 

tatap muka ataupun tutorial. Pembelajaran mandiri perlu dikelola secara baik oleh tutor 

maupun pengelola, melalui proses perencanaan secara matang. Pelaksanaannya 

pembelajaran mandiri mengacu kepada tahap persiapan yang matang, pelaksanaan 

terkoordinir serta proses penilaian hasil secara  akurat, sehingga  warga belajar mampu 

mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Untuk  mendukung  pelaksanaan 

pembelajaran mandiri  tersebut  maka dibutuhkan rancangan  untuk mempermudah 

tutor dalam melakukan pembelajaran mandiri. Pembelajaran mandiri  perlu dikelola 

secara  baik  oleh tutor  dan  pengelola  melalui kesepakatan bersama  dengan dukungan 

berbagai komponen  sarana  dan  prasarana sehingga warga belajar mampu mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

Ada beberapa  pendapat bahwa konsep mandiri adalah kemampuan peserta 

didik dalam mengelola pembelajaran yang lebih luas tanpa ada ketergantungan orang 

lain dan dilakukan diluar pembelajaran di kelas dan keterkaitan dengan materi belajar. 

Dalam proses pembelajaran mandiri hal yang terpenting adalah peningkatan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran tanpa bantuan 

orang lain, sehingga tidak selalu tergantung  pada  tutor atau teman. Tugas tutor dalam 
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pembelajaran mandiri adalah sebagai fasilitator, tutor dapat membantu kapanpun 

peserta didik membutuhkan, dan ketika peserta didik ingin  menentukan tujuan belajar, 

memilih media ataupun memecahkan suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh 

peserta didik itu sendiri. 

 Dengan demikian pembelajaran mandiri merupakan salah satu metode bagi 

siswa untuk belajar dan mengakses bahan ajar secara mandiri. Dewasa ini, di era 

globalisasi dan ketidakpastian lingkungan, sebagian besar pembelajaran mandiri 

dilakukan secara daring atau online. Namun, Generasi muda yang memiliki keahlian 

untuk mengakses media digital, saat ini belum mengimbangi kemampuannya 

menggunakan media digital untuk kepentingan memperoleh informasi pengembangan 

diri.7  Oleh karena itu dibutuhkan pemahaman mengeai literasi digital bagi segenap 

elemen terutama kaum muda yang mengakses pembelajaran mandiri secara online. 

Setiap individu perlu memahami bahwa literasi digital merupakan hal penting 

yang dibutuhkan untuk dapat berpartisipasi di dunia modern sekarang ini. Literasi 

digital sama pentingnya dengan membaca, menulis, berhitung, dan disiplin ilmu 

lainnya.8 Menjadi  literat  digital  berarti  dapat  memproses  berbagai informasi, dapat 

memahami pesan dan berkomunikasi efektif dengan orang lain dalam berbagai bentuk.  

Membangun budaya literasi digital perlu melibatkan peran aktif masyarakat 

secara bersama-sama. Keberhasilan membangun literasi digital merupakan salah satu 

indikator pencapaian dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. Dengan adanya 

keberhasilan dalam bidang pendidikan dan kebuadayaan, tentunya akan mempermudah 

sebuah daerah untuk mengembangkan potensinya kearah yang lebih luas lagi, dalam 

konteks ini adalah mengembangkan daerah secara global. 9 

                                                           
7 Pratiwi, N., & Pritanova, N. (2017). Pengaruh Literasi Digital terhadap Psikologis Anak dan Remaja. 

Semantik, 6(1), 11-24. 
8 Hamid, S. I., Istianti, T., & Abdillah, F. (2019). Mengurai Konstelasi Filosofis Pancasila melalui 

Literasi Budaya Kewarganegaraan dan Literasi Digital Kewarganegaraan. In Prosiding Seminar 

Pendidikan Nasional Membangun Pendidikan Berbasis Paradigma Higher Order Thinking Skills dalam 

Konteks Keindonesiaan (pp. 52-68) 
9  Ahmad, I. (2018). Proses pembelajaran digital dalam era revolusi industri 4.0. Direktur Jenderal 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan. Kemenristek Dikti. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, Dosen Universitas Budi Luhur bermaksud 

mengadakan pendidikan literasi digital di Kabupaten Ciamis dengan bentuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Program pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini 

merupakan salah satu bentuk kelanjutan pelaksanaan program pendukung Gerakan 

Literasi Nasional yang telah dilaksanakan pada Semester Gasal Tahun Ajaran 

2018/2019 oleh Program Studi Hubungan Internasional, FISIP, Universitas Budi Luhur, 

pada 6 (enam) sekolah mitra di wilayah Jakarta, Tangerang Kota, dan Tangerang 

Selatan. Pada semester Gasal 2019/2020, program ini akan mencoba mengadakan 

kegiatan di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Dengan ini diharapkan kemampuan 

pemuda terkait dengan penggunaan media online sebagai metode pembelajaran 

mandiri akan meningkat.  

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Ciamis sebagai salah 

satu provinsi di Jawa Barat, letaknya di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 

Majalengka dan Kabupaten Kuningan, sebelah Barat dengan Kabupaten Tasikmalaya 

dan Kota Tasikmalaya, sebelah Timur dengan Kota Banjar dan Propinsi Jawa Tengah, 

dan sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia. Berdasarkan letak geogerafisnya 

Kabupaten Ciamis berada pada posisi strategis yang dilalui jalan Nasional lintas 

Provinsi Jawa Barat Provinsi Jawa Tengah dan jalan Provinsi lintas Ciamis – Cirebon 

– Jawa Tengah. Letak astronomisnya berada pada 108°20’ sampai dengan 108°40’ 

Bujur Timur dan 7°40’20” sampai dengan 7o41’20’’ Lintang Selatan. Luas wilayah 

Ciamis sebesar 244,479 Ha atau 7,73 persen dari total luas daratan Propinsi Jawa Barat. 

Dalam konteks pengembangan wilayah Provinsi Jawa Barat, Kabupaten Ciamis 

mempunyai 2 (dua) Kawasan Andalan yaitu Kawasan Andalan Priangan Timur dan 

Kawasan Andalan Pangandaran. 

Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001, Kabupaten Ciamis 

mengalami pemekaran wilayah menjadi Kabupaten Ciamis dengan 30 kecamatan dan 

Kota Banjar 4 kecamatan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten 
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Ciamis dan untuk mengurangi rentang kendali pemerintahan pada tahun 2006 di 

Kabupaten Ciamis mengalami pemekaran sebanyak 6 kecamatan, sehingga dari 30 

kecamatan menjadi 36 kecamatan. 10 Begitu juga untuk jumlah desa, selama periode 

2007 – 2009, jumlah desa bertambah sebanyak 3 desa. Demikian juga untuk periode 

yang sama jumlah Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) mengalami 

penambahan sebanyak 27 Rukun Warga (RW) dan 92 Rukun Tetangga (RT). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat yang 

berperan dalam meningkatkan kualitas hidup.  

Salah satu indikator pendidikan adalah Angka Melek Huruf di Kabupaten 

Ciamis dari tahun ketahun. Terlihat adanya peningkatan persentase penduduk yang 

melek huruf pada tahun 2017 sebesar 96,57 persen meningkat menjadi 97,01persen 

pada tahun 2019.  Begitu juga untuk Rata-rata Lama Sekolah penduduk Kabupaten 

Ciamis bersekolah lebih lama, dimana indikator ini ditunjukkan dengan rata-rata lama 

sekolah untuk tahun 2017 sebesar 6,78 meningkat pada tahun 2019 menjadi 7,09 tahun, 

atau memutuskan berhenti ketika kelas 2 SMP. 

Capaian di bidang pendidikan demi mencapai tujuan SDGs no 4 terkait erat 

dengan ketersediaan fasilitas pendidikan. Pada jenjang pendidikan SD di Kabupaten 

Ciamis untuk tahun ajaran 2009/2010 seorang guru rata-rata mengajar 17 murid SD. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan maka beban seorang guru semakin sedikit, dimana 

untuk jenjang Pendidikan SMP rata-rata seorang guru mengajar 21 murid dan dijenjang 

SMA beban seorang guru hanya mengajar 13 murid. Daya tampung sekolah terhadap 

banyaknya murid haruslah seimbang agar proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik. Semakin banyak murid dalam satu sekolah semakin turun daya serap 

murid terhadap materi. Kemampuan daya tampung sekolah untuk jenjang pendidikan 

SD di Kabupaten Ciamis mencapai 137 orang, sedangkan pada jenjang pendidikan 

SMP daya tampung sebesar 301 orang dan pada jenjang pendidikan SMA sebesar 273 

orang. Dengan formasi seperti ini, pemahaman mengenai pembelajaran mandiri secara 

                                                           
10 Sunarti, N. (2019). Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Ciamis Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Non Formal Oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 

Kabupaten Pangandaran. Moderat: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 2(1), 689-703. 
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daring atau online sangatlah dibutuhkan, degan demikian pencapaian SDGs point 4 

akan terlaksana. 

 

1.3  TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan praktis dari kegiatan ini adalah sebagai berikut; 

1. Meningkatkan pengetahuan pemuda dalam literasi media digital. 

2. Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang merupakan 

bagian dari Tridharma Dosen di Perguruan Tinggi. 

 

 

 

Sedangkan tujuan akademis dari PKM ini adalah sebagai berikut; 

1. Mengenalkan kemungkinan terjalinnya kerjasama antara UBL dan Kabupaten 

Ciamis secara berkelanjutan demi kemajuan daerah menuju pencapaian target 

SDGs poin 4. 

2. Mengembangkan pengetahuan mengenai pentingnya pemahaman mengenai 

literasi digital pada pemuda. 

 

1.4  TARGET LUARAN  

Target yang dicapai dari pelaksanaan program PKM ini adalah sebagai berikut; 

1. Terwujudnya ketrampilan para pemuda dalam memanfaatkan media digital 

demi kemajuan daerahnya. 

2. Para pemudah dapat mengakses pendidikan secara mandiri. 

3. Para pemuda mengambil peran aktif dalam upaya mewujudkan pecapaian 

SDGs poin 4. 

 

1.5   MANFAAT KEGIATAN  

Manfaat langsung yang diperoleh dari kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut :  

a. Bagi pelaksana kegiatan 
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Kegiatan PKM ini memberikan manfaat bagi tim pelaksana untuk menjalin 

hubungan baik dengan salah satu stake holder yaitu Kabupaten Ciamis. 

b. Bagi mahasiswa 

memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk mengamalkan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah di masyarakat.   

c. Bagi masyarakat 

Kegiatan PKM ini memberikan manfaat bagi para pemuda untuk dapat 

memanfaatkan platform online dalam pembelajaran secara mandiri demi 

kemajuan daerah. 
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BAB II 

SOLUSI 

Komponen literasi digital yang diusulkan ini berupaya mengakomodir aspek dari 

pembelajaran daring/online yang tak saja baru secara teknis tapi juga menghadirkan 

logika komunikasi yang sangat interaktif dengan sumber tidak terbatas yang cukup 

berbeda dengan media konvensional. Interaksi di media digital tidak saja 

membutuhkan kemampuan teknis mengakses teknologi tapi juga memahami konten 

fungsi aktif dan interaktif memproduksi pesan. Konsep dan dimensi literasi digital 

bermuatan teknologis, psikologis dan sosial. Sehingga dapat dipahami bahwa literasi 

digital adalah bentuk ketrampilan yang kompleks dan menyangkut ketrampilan baru 

yang harus dimiliki manusia berhadapan dengan lingkungan digital saat ini. 

 

Untuk itu, literasi digital perlu didorong sebagai mekanisme pembelajaran, yang 

terstruktur dalam kurikulum, atau setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar-

mengajar. Selain melalui institusi pembelajaran, kampanye literasi digital juga perlu 

menggandeng komunitas-komunitas kreatif dan organisasi masyarakat berbasis 

pendidikan yang dapat menyebarkan gagasan, meningkatkan kemampuan dan 

mengeksekusi gerakan masif untuk cerdas mengakses sumber-sumber media online 

yang jumlahnya tak terbatas.  
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Keterampilan ini dapat meningkatkan kemampuan seseorang  berhadapan  

dengan medi digital   baik  mengakses, memahami  konten,  menyebarluaskan,  

membuat bahkan memperbarui  media  digital  untuk pengambilan  keputusan  dalam 

hidupnya. Jika seseorang memiliki ketrampilan ini maka ia dapat memanfaatkan media 

digital untuk aktivitas produktif, kesenangan dan pengembangan diri bukan untuk 

tindakan konsumtif bahkan destruktif. Maka dari itu pembelajaran literasi digital 

diperlukan dalam masyarakat.  Ada dua jalur yang dapat digunakan yaitu pendidikan 

sekolah (formal) dan masyarakat (informal dan non formal).   

Di sekolah, literasi digital dapat dimasukan kedalam beberapa mata pelajaran 

seperti bahasa, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), kesehatan dan komputer. Di dalam mata 

pelajaran bahasa misalnya, ada beberapa ketrampilan yang harus dikuasai siswa seperti 

membaca, menyimak, dan menulis. Jika dihubungkan dengan literasi digital maka 

ketrampilan membaca, menyimak dan menulis dilakukan dengan media digital seperti 

melalui komputer, internet (blog, media sosial, web), dan telepon pintar.  Siswa dapat 

diajak untuk membedakan cerita bohong dan berita benar yang tersebar di internet. 

Selain itu diberitahu alamat-alamat situs yang bermanfaat untuk pembelajaran dan cara 

penggunaannya. Pembelajaran mengenai berbagai aplikasi pembelajaran juga dapat 

disampaikan. Hal penting lain, pembelajaran dengan menggunakan media digital juga 

melibatkan pembelajaran mengenai nilai-nilai universal yang harus ditaati setiap 

penguna seperti kebebasan berekspresi, privasi, keberagaman budaya, hak intelektual 

dan sebagainya.  
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BAB 3 

METODE KEGIATAN 

 

3.1. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode berupa pemaparan materi, 

dan permainan interaktif dengan peserta. 

1. Pemaparan materi 

Kegiatan berupa pemaparan interaktif dari tim penyaji akan menyajikan dua materi. 

Materi yang pertama adalah literasi digital sebagai bentuk pembelajaran mandiri 

pada pemuda. Materi kedua mencakup kemungkinan pewujudan target SDGs poin 

ke 4. 

2. Simulasi 

Sesi kedua dari kegiatan ini berupa simulasi penggunaan media digital yang sehat 

terkait dengan upaya pewujudan target SDGs. Simulasi diadakan dalam rangka 

melatih langsung hardskill dan softskill para siswa. 

3. Kuis dan permainan interaktif 

Bersamaan dengan pemaparan materi, dan setelah simulasi, tim penyaji juga akan 

mengadakan kuis dan permainan interaktif. Pemilihan metode ini diadakan dalam 

rangka ice breaking dan mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disajikan. 

3.2. Langkah-Langkah Kegiatan  
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Terdapat tiga (3) langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini. 

Langkah yang pertama adalah langkah persiapan, dilanjutkan dengan pelaksanaan, 

serta tahap evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut. Langkah yang ketiga penting 

mengingat agar program pengabdian yang dimaksudkan untuk mendukung 

pembangunan nasional dapat memiliki sifat keberlanjutan sehingga manfaatnya tepat 

guna dalam membentuk masyarakat yang mandiri secara meluas. 

3.2.1. Langkah Persiapan 

Langkah persiapan diawali dengan melakukan diskusi lanjutan dengan pihak kedua 

Sekolah. Diskusi lebih merupakan evaluasi kebutuhan paska pelaksanaan program 

pada semester sebelumnya, teknis pelaksanaan, administrasi, serta sharing informasi 

tambahan mengenai situasi dan kondisi peserta. Selanjutnya, tim penyaji menyusun 

proposal yang akan diajukan ke pihak universitas. Meski demikian, langkah persiapan 

terus dilaksanakan paska pengajuan proposal kepada pihak sekolah dan universitas 

dalam rangka pematangan materi dan teknis pelatihan. 

3.2.2. Langkah Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Penerimaan oleh pihak manajemen kabupaten dan sekolah, 

2) Pembukaan oleh perwakilan tim dan mitra dalam mensosialisasikan kembali 

mengenai tujuan pelaksanaan kegiatan. 

3) Penyampaian materi mencakup dua materi besar yang telah disampaikan pada 

bagian sebelumnya, serta penyelenggaraan kuis dan permainan interaktif meliputi 

materi-materi rinci sebagai berikut: 
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i. SDGs 

ii. Teknik literasi digital  

4) Penutup 

 

 

3.2.3. Langkah Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan kegiatan pengabdian 

pada masyarakat. Evaluasi berasal dari notulensi kegiatan dan hasil diskusi dengan para 

siswa termasuk dengan para pihak manajemen sekolah dan kabupaten, serta dengan 

sesama anggota tim pelaksana. Pengabdian kali ini akan menjadi dasar bagi 

pembentukan pengabdian pada Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020, masih 

berkaitan erat dengan upaya peningkatan budaya literasi nasional. 

3.3 Rincian Biaya 

 

Adapun rincian biaya yang dikeluarkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah sebagai berikut: 

 

No. Kegiatan 
Biaya yang diusulkan 

(Rp) 

1. Honorarium 600,000,- 

2. Pembelian bahan habis pakai 500,000,- 

3. Pelaksanaan 3,000,000,- 

5. Hak atas Kekayaan Intelektual 400,000- 

Jumlah 4,500,000,- 

 

3.4 Waktu dan Tempat 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Bulan Agustus 

2020, bertempat di Kabupaten Ciamis. 

3.5 Peserta 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri siswa siswi sekolah menegah atas  

(15-17 tahun) yang merupakan siswa SMA di sekitar Kabupaten Ciamis, yang 

berjumlah sekitar ± 30 anak. 

 

3.6 Tahapan Pelaksanaan Program 

a. Penyusunan anggota tim dan pembagian kerja 

Pada tahap ini ketua pelaksana membagikan tugas kepada anggota 

pelaksana dan asisten pelaksana mengenai tema kegiatan, pembuatan 

proposal dan teknis pelaksanaan. 

b. Korespondensi dengan Kabupaten Ciamis  

Tim dosen kemudian melakukan korespondensi dengan SMA di sekitar 

Kabupaten Ciamis. Pada tahap ini pihak Budi Luhur mengajukan kerjasama 

dengan pihak SMA di Kabupaten Ciamis. Tim dosen kemudian melakukan 

observasi mengenai keadaan dan teknis sosialisasi yang sesuai dengan 

keadaan sekitar Kabupaten Ciamis.  
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BAB 4 

KELAYAKAN PELAKSANA 

 

4.1 Kepakaran Tim Pelaksana 

 

Dosen pelaksana merupakan dosen-dosen dengan ilmu kepakaran Hubungan 

Internasional. Adapun ketiga dosen beserta dengan para mahasiswa yang terlibat telah 

memiliki pengalaman dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

topik dan metode serupa. Meskipun belum terhitung banyak ataupun lama, program 

yang berorientasi ada peningkatan kapasitas, kapabilitas, serta pemberdayaan 

masyarakat ekonomis dan non-ekonomis telah dilakukan terhadap berbagai elemen, 

lokasi, dan dengan menggunakan berbagai metode. Dosen-dosen yang terlibat telah 

sebelumnya mengikuti kegiatan PkM dengan tema Literasi. 

 

4.2 Instrumen Pelaksana 

 

Kegiatan PKM ini akan melibatkan tim dosen yang berisikan 3 (tiga) orang dosen serta 

sekitar 30 (tiga puluh) orang mahasiswa. Tim dosen dan tim mahasiswa berasal dari 

Prodi Hubungan Internasional. Berikut tabel keanggotaan tim pelaksana kegiatan 

Pengabdian pada masyarakat: 

No. Nama 
Program 

Studi 

Alokasi Waktu 

(jam/minggu) 
Uraian Tugas 

1. Anggun 

Puspitasari, M.Si 

Ilmu 

Hubungan 

Internasional  

3  Membuat proposal 

 Membuat materi 

kegiatan 

 Memberikan 

pemaparan materi 
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2. Andrea Abdul 

Rahman, M.Si 

Ilmu 

Hubungan 

Internasional 

3  Melakukan observasi 

 Membuat proposal 

 Membuat materi 

kegiatan 

 Memberikan 

pemaparan materi 

2. Elistania, M.Si Ilmu 

Hubungan 

Internasional 

3  Melakukan observasi 

 Membuat proposal 

 Membuat materi 

kegiatan 

 Memberikan 

pemaparan materi 

4  Destranata  

(mahasiswa) 

Ilmu 

Hubungan 

Internasional 

3 Mendukung Persiapan 

dan pelaksanaan 

kegiatan 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Dengan mengatasi batasan waktu dan ruang, pembelajaran jarak jauh/digital telah 

merevolusi proses pembelajaran. Teknologi saat ini telah memungkinkan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang berkualitas baik ke daerah-daerah terpencil di 

mana akses ke kesempatan belajar dulunya terbatas. Meningkatnya akses yang sangat 

besar ke Internet dan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dua 

dekade terakhir memberikan dorongan luar biasa terhadap pembelajaran jarak jauh, 

sehingga sekarang secara umum disebut sebagai “pembelajaran digital atau 

elektronik”. Dengan sifatnya yang tidak lagi tergantung pada infrastruktur fisik dan 

lokasi yang sama, pembelajaran digital memungkinkan pembelajar yang beragam dan 

dalam jumlah besar untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan baru, termasuk 

orang-orang yang karena berbagai keadaan tidak memiliki akses ke pembelajaran dan 

pelatihan tradisional. Aspek kunci pembelajaran digital adalah kegiatan pembelajaran 

berbasis komputer atau internet. Pembelajaran daring (online) adalah istilah lain yang 

sering digunakan, tetapi pembelajaran digital bisa juga luring (offline), misalnya 

belajar dari aplikasi pendidikan luring yang disimpan di tablet. 

Pembelajaran digital mencakup berbagai format dan tingkat interaksi antara 

pembelajar dan instruktur, mulai dari pembelajaran mandiri; pembelajaran daring 

secara penuh; hingga pembelajaran campuran daring dan tatap muka, baik tatap muka 

secara rutin maupun tidak rutin, antara instruktur dan pembelajar yang dikenal sebagai 

“pembelajaran campuran (blended learning)”. Perlu disebutkan bahwa, meskipun 

pembelajaran digital berbasis internet merupakan metode pembelajaran jarak jauh yang 

paling banyak digunakan, modalitas luring dengan media tradisional (radio, pemutar 

CD/DVD, stik USB) juga dapat menjadi sarana untuk pembelajaran jarak jauh di 

tempat-tempat yang tidak terhubung ke jaringan internet.  

Dalam hasil pelaksanaan kegiatan ini yang didapat dari hasil sharing 

experience dengan para peserta terlihat beberapa kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran daring disajikan pada kotak di bawah. Mengenai peran guru, mereka 
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tetap menjadi tokoh penting dalam proses pembelajaran, namun peran mereka perlu 

didefinisikan ulang dari sekadar instruktur menjadi perancang format, pengembang 

materi dan fasilitator lingkungan pembelajaran. 

 

Tabel 1. Beberapa kelebihan dan kekuarangan pembelajaran daring 

Kelebihan Kekurangan 

Orang dapat belajar kapan saja  Mengharuskan disiplin diri untuk 

mengikuti pembelajaran daring 

Siswa dapat berada di mana saja, asalkan 

mereka memiliki akses ke Internet  

Perasaan terisolasi 

Siswa dapat mengatur kecepatan mereka 

sendiri - cocok untuk pembelajar dengan 

beragam bakat dan waktu terbata 

Terbatasnya dampak pembelajaran 

sebaya 

Menurunkan biaya berkelanjutan 

(misalnya biaya pendidikan lebih rendah, 

tidak ada biaya transportasi untuk siswa, 

biaya pengadaan lebih rendah untuk 

lembaga Pendidikan) 

Kecepatan dan biaya akses Internet 

terkadang membutuhkan biaya yang 

tinggi serta susahnya sinyal karena 

kendala teknis dan lokasi 

 

Pembelajaran digital dapat memotivasi pembelajar untuk mengembangkan kapasitas 

reaktif yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran mandiri. Bila digunakan 

dengan tepat, TIK memiliki potensi untuk memberdayakan dan mengubah pembelajar 

pasif menjadi pembelajar aktif dan mandiri, yang mampu mengambil alih pembelajaran 

mereka sendiri dengan memilih dan menggunakan berbagai sumber daya. 

Mengembangkan pembelajaran mandiri dengan cara ini, yang berlanjut setelah kursus 

formal berakhir, merupakan kunci sesungguhnya untuk pembelajaran seumur hidup. 

  Literasi digital dalam pembelajaran jarak jauh untuk siswa Kabupaten Ciamis 

dapat melaluii media online dari setiap media informasi apa saja. Mengajak mereka 

untuk dapat membedakan mana berita hoax dan berita yang dapat di percaya 

kebenarannya, secara tidak langsung mereka mulai mengeksplorasi informasi yang 
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terpecaya sehingga memberikan penguatan kepada orangtua untuk mengetahui apa saja 

yang dilakukan dalam pencegahan Covid-19 dan hidup bersih di rumah. Mengajak 

siswa untuk mempelajari surat resmi Pemerintah dan bagaimana mereka memahami 

pengertian isolasi diri sebagai tindakan pencegahan penyebaran Covid-19. 

Pembelajaran jarak jauh yang menyenangkan dapat dibangun dengan berbagai cara. 

Salah satunya dengan membangun komunikasi dua arah yaitu menggunakan videocall 

whatsapp atau zoom minimal 1 kali dalam seminggu.  

  



26 
 

BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Literasi digital sangat penting dalam pendidikan di abad ke-21, dimana literasi digital 

tidak hanya sekedar menambahkan teknologi ke dalam proses pembelajaran, tetapi 

memanfaatkan untuk berbagai kepentingan dalam rangka meningatkan mutu 

pembelajaran tersebut. Literasi digital sangat penting dimiliki semua siswa untuk 

dimanfaatkan selama pembelajaran jarak jauh yang bersifat dinamis. Literasi digital 

yang harus dimiliki siswa antara lain literasi informasi, litersi media, serta literasi TIK. 

Ketiga literasi tersebut berperan dalam meningkatkan mutu pembelajaran maupun 

untuk pergaulan di lingkungan masyarakat dan bernegara. Hal ini nantinya akan 

memperkecil kesenjangan Pendidikan yang ada di Indonesia dehingga dapat mencapai 

target SDGs point 14 yaitu menjamin kualitas pendidikan yang adil dan inklusif serta 

meningkatkan kesempatan belajar seumur hidup untuk semua. 

6.2 Saran  

Di daerah paling terpencil individu mungkin tidak memiliki literasi digital dasar dan 

mungkin tidak terbiasa dengan pembelajaran digital. Oleh sebab itu, penting untuk 

bersikap hati-hati untuk menghindari munculnya “kesenjangan digital” dan bahwa 

kebijakan dikembangkan untuk memastikan pembelajaran digital tidak mengakibatkan 

peningkatan ketidaksetaraan. Untuk menghindari peningkatan “kesenjangan digital”, 

intervensi harus bertujuan untuk memperluas akses ke TIK melalui peningkatan literasi 

komputer dasar dan mempromosikan pusat pembelajaran digital masyarakat. Bila 

solusi lain tidak tersedia, teknologi yang tidak memerlukan literasi komputer (misalnya 

radio dan video dalam bahasa setempat) juga dapat dipertimbangkan.  
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LAMPIRAN 1. RINCIAN ANGGARAN BIAYA 

 

1. Honorarium Peneliti 

Honor Honor/jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor 

Anggun P 25,000,- 2 4 200,000,- 

Andrea A 25,000,- 2 4 200,000,- 

Elistania 25,000,- 2 4 200,000,- 

Sub Total (Rp) 600,000,- 

2. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Harga 

Peralatan 

Penunjang (Rp) 

ATK Kertas, Pulpen, 

Materai 

1 paket 140,000,- 140,000,- 

Komunikasi 

 

Koordinasi tim 

dan dengan 

mitra 

4 orang 25,000,- 100,000,- 

Internet 

 

Penelusuran 

Data 

4 orang 25,000,- 100,000,- 

Jilid Laporan Penjilidan 

laporan akhir 

8 set 20,000,- 160,000,- 

Sub Total (Rp) 500,000,- 

3. Pelaksanaan 

Uraian Justifikasi  Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya (Rp) 

Subsidi Pulsa 

dan Paket 

Internet  

Peserta 30 100,000,- 3.000,000,- 

Sub Total (Rp) 3,000,000,- 

4. Hak atas Kekayaan Intelektual 

Biaya Pengurusan HAKI 400,000,- 

Sub Total (Rp) 400,000,- 

Total Anggaran (Rp) 4,500,000,- 
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LAMPIRAN 2. BIODATA KETUA DAN TIM PELAKSANA 

 

Biodata Ketua 

A. Identitas Diri 

 

1. Nama Lengkap : Anggun Puspitasari 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 

4. NIP/NIDN : 120057/0314129001 

5. Tempat, Tanggal Lahir : Lampung 14 Desember 1990 

6. Surat Elektronik : anggun.puspitasari@budiluhur.ac.id 

7. Nomor Handphone : 08111619090 

8. Alamat : Jl. H. Sipin No. 61A RT 004/004 

 

B. Riwayat Pendidikan 

  S-1 S-2 S-3 

 Nama Perguruan 

Tinggi 

 Universitas Budi Luhur  Universitas Indonesia - 

 Bidang Ilmu Hubungan Internasional Hubungan Internasional - 

 Tahun Masuk-Lulus  2008-2012  2013-2015 - 

 

Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber* 

1 2017 Penguatan Kebhinekaan Melalui Pendidikan Interaktif di 

Desa Pasir Haur, Lebak (Implementasi SDGs Poin 16) 

Universitas 

Budi Luhur 

2 2016 Pendidikan Anti Korupsi Kepada Anak Usia Sekolah di 

MTS Al Musyarrofah Sebagai Upaya Pencapaian SDGs 

Tujuan 16 Target 5 

Universitas 

Budi Luhur 

3 2016 Penanggulangan Disparitas Sosial Melalui Pembinaan 

Pendidikan Berbasis Sociopreneurship pada Lembaga Non 

Formal Ben-Q Private Dalam Upaya Pemenuhan SDGs 

Universitas 

Budi Luhur 

4 2015 Pemuda Pengawal Demokrasi: Pembekalan Peran Pemuda 

Para Demokrasi Dalam Rangka Persiapan PILKADA 2015 

di Kelurahan Pondok Karya Kecamatan Pondok Aren 

Tangerang Selatan 

Universitas 

Budi Luhur 
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Kajian Dampak Sosial-Budaya dan Keamanan di Provinsi 

Riau 

Universitas Budi 

Luhur 

Publikasi Artikel Ilmiah  

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 
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Pembangunan 

Nasional 

“Veteran”, 

Yogyakarta 
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